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I.1L.Gambaran Umum
L.1.1 Latar Belakang

Fasilitas Kesehatan tingkat 1 {Faskesd), yang umumnya berupa Puskesmas,
memegang pcmn SEI]I.{.'.II dalam sﬂm".kmﬁﬁan Indonesia. Sebagai gorda
pelayanan kmm liasllt'.: l"lﬂﬂl I mnkm lnyunﬂﬂ'yln,g sangal beragam,
mulai dari promosi kesehatan, pencegehan pemmhhhm pengobatan dasar dan
rnj%hynm xt&mighhdmm seperti pemeriksaan urine, lekanan darah,
gulmhuh, dan kolesterol, juga menjadi bagian pmtmgdlﬁlqunslﬁs L

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa Faskes | seringkali menghadapi
berhmﬁmﬂhh yang menghambat kinerja optimal mereka. 'E!uﬂ:q‘lﬂ;ﬁjﬂqtﬁ.ng
tenaga medis, beban kerjn yang tinggi akibst jumlah pasien yang bamyak dan
Keterbatasan fenaga keschatan dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental
Kﬂhﬂmm don prasarand juga menghambat tmmpqm miereka untuk
lmhen'knn layanan yang optimal.

L amanya wakty tunggn dan proses pemeriksaan kesehatan mmﬁldi keluhan
wtarna pasicn di Faskes 1. Penelitian menunjukkan babiwa wakiu funggu rata-rata
meleﬁﬁnﬁﬁm%m i m:lmf.ﬂ],ﬂll ini disebabkan oleh
tingginya jumlah puhn ‘yang datang. terutsma m__]ﬂ};iam stbuk, serta proses
administrasi yang panjang sebelum pasien dapat berkonsultasi dengan dokter.

Selain ito, diras? pemertksann keschatan vang panjang juga menjadi

masalah. Pemenksaan yang lebih kompleks, seperti pemeriksaan mikroskopis
sedizan apus darsh untuk malaria, pemeriksaan BTA (Basil Tahan Asam) untuk
tuberkulosis, atou pemeriksaan kultur bakten untuk infeksi, akan memerfukan
waktu lebih lama dibandingkan pemeriksaan rutin seperti tes glukosa darah atan
urine. Meskipen pemeriksaan urine relatif mudah dan informatif, proses manualnya

di Faskes | juga memakan waktu. Hal ini menunjukkan perfunya inovasi dalam



sistem dan teknologi pemeriksaan keschatan di Faskes [ untuk meningkatkan

efisiensi dan efektivitas layonan.

Beberapa penelitian sebelummya lelah mengusulkan solusi untuk mengatasi
permasalahan  pemeriksaan urine di Faskes |. Peneliban oleh [2] dan [3]
mengembangken alat mengukur kualitas urine berbasis fnrermer of Things (a7l
untuk menentukan kondisi keschatan tubuh. Selain itu. [4] mengusulkan
pengounaan sensor pH untuk mnwmaklt diabetes, sedangkan [5]
mengembangkan smp:tuielaiﬁhﬂmmdmmgmne sebagai indikasi dini
dehidrasi. Namun, solusi-solusi tersebut masih memiliki beberapa kekurangan
sepert berfokus pada analisis parumeter, dan tidak ada infrastruktur pemantauan
bﬂu&hTmuukdﬂmhnplﬂ.ﬂmmun Faskes L.

Peeace hadir se‘mgd terobosan inovatif yong secars ﬂmﬂijmnmng unfuk
menjawab permasalaban yang dihadapi oleh Faskes I, seperti lamanya waktu
tunggu puim, durasi pemeriksaan yang panjang. dan b:emﬂalhmmbﬂr dayn.
Pﬂ:m merupakan sebuah alat berbasis Internet of Things (1oT) dan dilengkapi
dengmm mn buatan yang berfujuan untuk memberikon indikast awal
pm'nkit]ﬂnt mlhsls uringe sertn memomtorng keolitas.urine secara lmgsl.mg
Selain itu, Peeace memberikan informasi edukatif mengenai kegehatan urine, yang
dapat digunakan oleh tennga medis untuk mmhenkm..imimehﬁnyang lebih

bmk%@l#m

: 1skes varakat luss dapat memberikan
dmpﬁj#lmwmn bagi pﬂhn don tenaga medis. Hal ini
sesuai dengan Sustainahie Development Goals (SDGs) poin ne 3 tentang God
Health and Weli-bheing. Bagi pasien, Peeace dupal meningkatkan deteksi dini
penyakit, serta memberikan pengalaman layanan kesehatan yang lebih efisien dan
efekiif. Sementara itu, bagi Faskes I, Peeace dapat membantu meringankan beban
kerja dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Dengan demikian, Peeasce
berpotensi memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat secara keseluruhan.




1.1.2 Deskrips! Keglatan

Proses pengembangan perangkal diawali dengan proses pencarian ide dan
analisis. Penulis dan tim melakukan penelitian mengenai deteksi dini indikas:
penyakit melalui analisis urine yang direalisasikan ke dalam perangkat berbasis loT
lengkap dengan sistem pendukungnya. Dalam mengembangkan perangkat ind. kami
membagi tugas ke dalam beberapa peran yoitu Web Developer, foT Developer, dan
Machine Learning/Al Developer :

Penulis memmiliki peran sebagal /o Develaper yang bertanggung jawab
untuk memastikan perangkal lmﬂnpmmkui lunak dspat terintegrasi dengan
baik. Tugas ini mengakup pem nen, perancangan sistem; serta integrasi
w ugar berfungsi secara upumal Pada lah.q: desain memastikan tata letak
hnmpm yang efisien don fleksibel, yang tidak .hup. memenuhi kebutuhan
ﬁw tetapi juga estetikanya. Pembustan desain’ ‘mencakup dgnm skema
nmm ‘sertn visualisasi desain 2 dimensi don 3 dimensi wwm
u'npw#m kesesuaian sistem yvang dirancang.

W=&pce yang telah direalisasikan ke dalam bentuk pm-lﬁ:'g‘.le dan
dﬁhﬁtmﬂﬁﬂi&thﬁrﬁngﬂi tingkatun kompetisi. Dalam kegistan lomba tingleat
lkelisal engikuti Gemastik 2024 pada bidang piranilsesias: 8tsieo) Beham, dan
loT, Meraih juara | tingkat nasional IT Fest 4.0 kxmp‘i]ﬂijlg dindakan oleh
Universitas Paramading, Meraih juara 3 tingkat nasional MAGE X ITS 2024
katcguhl'm w mMﬂggamkm nﬂ.ﬁﬂiﬂlt Teknologi Sepuluh
Nopember. Meraih Top 15 Tim Indanesia Al Innovation Challenge 2024 bidang
HealthTech yang diselenggarakin ul:hTenMHnmﬂim Serta meraih juara 2
AMICTA 2024 kategori Al and 16T yang diselenpgarakan oleh FIK Universitas
Amikom Yogyakarta. Pencapaian ini membuktikan potensi besar dan karya Peeace
sebagai inovasi vang kompetitif dan relevan dalam pengembangan teknologi
berbasis [oT.




1.2.Rumusan Masalah

Rumusan masalah duri pengembangan karya Peeace adalah sebagai
berikut:

|. Bagaimana cara meningkatkan efisiensi dan efektivitns pemeriksaan
wrine di Fasilitas Kesehatan Tingkat | (Faskes I}, yang sering

1.3.Batasan Masalah
Batasan masaloh dan pengembangan karya Peeace adalah sebagai berikut:

|. Parometer dots yang digunakan untuk mengidentifikasi owal
penyakit hanya terbatas pada dua parameter yaitu warna urine dan
pH atau tingkat kessaman urine. Hal ini berarti alot tidak akan
mempertimbangkan parameter lain seperti kandungan protein,



glukosa, atau zat kimia lainnys dalam urine yang juga dapat
1. Peeace dirancang untuk memberikan rekomendasi yang bersifat

langsung dengan tenaga medis profesional vang dapat memberikan

diagnosa dan perawatan yang lebih spesifik dan tepat.

hi kriteria

da Fuk solusi terhads

Oleh  karena ifu, pengembangan

empercepal proses diagnostik dengan menyediakan hasil tes
uring yang cepat dan akurat.
4. Mendukung integrasi dengan sistem rekam medis elekironik untuk
memudahkan pencatatan dan pemantatan data pasien.
5. Membantu dalam pengambilan keputusan klinis yang lebih tepat dan
berbasis data.




6. Menghasilkan prototipe yang dapat mengikuti perlombaan bidang
InTﬁnghtnamM'
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